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ABSTRAK 

 

Dea Novarina Putri / 222014035.M / 2019 / Analisis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Pada SD Negeri 3 Gajah Mati Kecamaatan Babat Supat Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan dana Bantuan Operasional sekolah apakah 

telah sesuai dengan petunjuk teknis peraturan Menteri Pendidikan tahun 2018. Penelitian ini 

termasuk kedalam jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan objek penelitian pada 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Pada SD Negeri 3 Gajah Mati berdasarkan 

indikator (1) perencanaan dana BOS (2) Pelaksanaan Dana BOS (3) Penggunaan dana BOS (4) 

Pelaporan dana BOS. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah teknik wawancara  dan 

observasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan menyajikan uraian 

penjelasan dengan teori yang ada. Hasil penelitian menyimpulkan (1) Proses perencanaan 

dilakukan rapat untuk menyusun RKAS yang melibatkan Kepala Sekolah sebagai penanggung 

jawab, Dewan Guru dan Komite Sekolah (2) Pelaksanaan pengelolaan dana  dimulai dengan 

pengambilan dana sesuai dengan kebutuhan sekolah dan menyisakan saldo minimum (3) 

penggunaan dana BOS berdasarkan keputusan bersama dan melibatkan kepala sekolah dengan 

disetujui bendahara dan orang tua murid (4) pelaporan dana BOS dilakukan secara bertahap 

dengan mencatat setiap pengeluaran ke buku tata kelola dana BOS. 

Kata kunci : Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
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Abstract 

Dea Novarina Putri / 222014035M / 2019 / Analyze Of School Operational Assistance Funds 

Managemengt at SD Negeri 3 Gajah Mati, Sub-district  Babat Supat, Musi Banyuasin District.  

This study aimed to analyze the management of School Operational Assistance Funds Whether it 

was accordance with the technical guidelines of Ministry Education 2018. This research was 

included in the type of descriptive research using research object in the Management of School 

Operational Assistance Funds of SD Negeri 3 Gajah Mati based on indicator. (1) BOS fund 

planning (2) Implementation of BOS Funds (3) Use of BOS funds (4) Reporting on BOS funds. 

Data collection techniques used were interview and observation techniques. The analysis 

technique used in this study was by presenting explanations with existing theories. The result of 

the study concluded (1) The planning process was held to arrange school budget design activities 

involving the Principal as the person in charge, the Teacher Board and the School Commite (2) 

The implementation of fund management was started with withdrawing funds according to school 

neends and leaves a minimum balance (3) the use of BOS funds based on a joint decision and 

involving the principal with the approval of the treasurer and parents (4) the reporting of BOS 

funds was carried out in stages by recording each expenditure to the BOS found governance book. 

Keywords : School Operational Assistance Funds (BOS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional 

yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Pendidikan juga 

merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia, dimana 

peningkatan kecakapan dan kemampuan di yakini sebagai faktor pendukung 

upaya manusia dalam mengurangi kehidupan yang penuh dengan ketidakpastian.  

Beberapa isu yang menyita perhatian banyak kalangan yakni mengenai 

biaya pendidikan yang semakintinggi dan tak kalah pentingnya juga APBN dan 

APBD yang telah ada didalam undang-undang tahun 2008 No 48 dan terus 

diperjuangkan saat ini yaitu sebesar 20%. Hal ini berbentuk BOS atau yang 

lainnya, serta peningkatan kesejahteraan guru. Teori pembiayaan ini sering kali 

bertolak belakang dengan praktek kebijakan yang diterapkan di Indonesia. Setelah 

dikaji dengan pendekatan makro pembiayaan pendidikan ini sangat tidak sesuai 

dan jauh dari kata ideal dalam dunia pendidikan. Namun kesenjangan sosial ini 

bisa dilakukan oleh para managemen yang sudah kompoten dalam mengelola 

keuangan di sektor pendidikan yang ada di Negara ini. 

Kebijakan Pemerintah dengan dirancangkannya program wajib belajar 9 

(Sembilan) tahun merupakan upaya lanjutan dalam memenuhi amanat Undang-

Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1, yang menyatakan bahwa setiap warga Negara 

berhak atas pendidikan dan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pasal
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34 bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah menjamin terselenggaranya wajib 

belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya. 

Salah satu indikator penuntasan program wajib belajar 9 (Sembilan) tahun 

dapat diukur dengan Angka Partisipasi Kasar (APK) SD dan SMP. Pada tahun 

2005 APK SD telah mencapai 115%, sedangkan SMP pada tahun 2009 telah 

mencapai 98,11%, sehingga program wajar 9 tahun telah tuntas 7 tahun lebih awal 

dari target deklarasi Education Forr All (EFA) DI Dakar. Program Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang dimulai sejak bulan Juli 2005, telah berperan 

signifikan dalam pencepatan pencapaian program wajar 9 tahun. Oleh karena itu, 

mulai tahun 2009 pemerintah telah melakukan perubahan tujuan, pendekatan dan 

orientasi program BOS, dari perluasan akses menuju peningkatan kualitas. 

Program BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya untuk 

penyediaan pendanaan biaya operasional non personalia bagi satuan pendidikan 

dasar sebagai pelaksanaan program wajib belajar. Dasar pelaksanaan dana BOS 

adalah (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 62 tahun 2011 tentang 

pengelolaan dana BOS, (2) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 16tahun 2016 tentang petunjuk teknis penggunaan dan pertanggung 

jawaban keuangan dana BOS untuk sekolah dasar dan Menengah Pertama, (3) 

Peraturan Menteri Keuangan tentang pedoman umum dan alokasi dana BOS. 

Menurut ketentuan, dana BOS diterima oleh sekolah secara utuh, dan 

dikelola secara mandiri oleh sekolah dengan melibatkan dewan guru dan Komite 

Sekolah dengan menerapkan prinsip efisien, efektif, akuntabel. Sekolah boleh 

menggunakan dana BOS tersebut untuk beberapa jenis pengeluaran sesuai juklak 
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program dan berdasarkan Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKAS) yang disusun 

oleh sekolah dan Komite Sekolah. 

Sistem Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah yang selanjutnya 

disebut DAPODIK adalah suatu system pendataan yang dikelola oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang memuat data satuan pendidikan, 

peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dan subtansi pendidikan dasar 

dan menengah yang terus menerus diperbaharui secara online 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 

16 tahun 2016 menyebutkan tujuan dana BOS SD dan SMP secara umum untuk 

meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka 

wajib belajar 9 tahun yang bermutu serta berperan dalam mempercepat 

pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada sekolah yang belum 

memenuhi SPM, dan pencapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada 

sekolah yang sudah memenuhi SNP dan secara khusus program BOS SD dan 

SMP bertujuan untuk (1) membebaskan biaya pungutan seluruh siswa SD/SDLB 

negeri dan SMP/SMPLB/SMPT (Terbuka) negeri terhadap biaya operasional 

sekolah; (2) membebaskan pungutan seluruh siswa miskin dari seluruh pungutan 

di sekolah negeri dan swasta; (3) meringankan beban biaya operasi sekolah bagi 

siswa di sekolah swasta. 

Peranan program BOS bukan hanya untuk mempertahankan jumlah 

peserta didik, tetapi berkontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar. 

Selain itu, kenaikan jumlah dana BOS yang signifikan pada tahun 2009 

diharapkan akan menjadikan BOS sebaginpilar utama mewujudkan pendidikan 
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dasar tanpa dipungut biaya dan konsekuensinya pemerintah wajib memberikan 

layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik pendidikan dasar. Mekanisme 

penyaluran dana BOS dari tahun ke tahun mengalami perubahan mulai dari tahun 

2005-2010 penyaluran dana BOS dari kas umum Negara (RKUN) langsung 

transfer ke rekening sekolah; tahun 2011 mekanisme penyaluran berubah dari kas 

umum Negara (RKUN) transfer ke kas umum daerah (RKUD) pemerintah 

kabupaten/kota baru ke rekening sekolah; dan tahun 2012 sampai sekarang 

mekanisme penyaluran dari  kas umum Negara (RKUN) transfer ke kas umum 

daerah (RKUD) pemerintah propinsi baru transfer ke rekening sekolah. 

Data pokok pendidikan (Dapodik) adalah sistem basis online dan 

terintegrasi nasional yang menyangkut data pokok pendidikan, meliputi sekolah 

termasuk sarana dan prasarana, pendidikan dan tenaga pendidikan (PTK), peserta 

didik (siswa), dan proses pembelajaran didalam rombongan belajar (Rombel); 

data tersebut digunakan sebagai acuan data dalam program pendidikan 

pemerintahan; data dapodik yang digunakan dalam pengalokasian dana BOS yaitu 

data jumlah siswa tiap sekolah (DJPK, 2017). 

Pendidikan dasar berperan penting bagi peningkatan kualitas SDM. Pada 

tingkatan ini seorang individu akan mengalami proses pendidikan baik karakter 

maupun pada kemampuan intelektualnya. Bila seorang individu tidak 

mendapatkan atau mengikuti pendidikan dasar dengan baik maka pada tingkat 

selanjutnya tentunya akan banyak kegagalan yang ditemuinya. Kondisi ini 

tentunya akan berakhir dengan rendahnya kualitas dan saya saing yang rendah 

dalam kehidupan profesionalnya. Karena itulah pengkajian tentang faktor-faktor 
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yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar sangat perlu 

dilakukan sebagai bagian dari upaya peningkatan SDM yang berkelanjutan. 

prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri dan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor yang terdapat dalam diri siswa 

adalah intelegensi, motivasi, minat, bakat, kondisi fisik, sikap dan kebiasaan 

siswa. Sedangkan yang termasuk faktor yang berasal dari luar diri siswa adalah 

keadaan sosial ekonomi, lingkungan, sarana dan prasarana, guru dan cara 

mengajarnya. 

Semua unsur yang terlibat dalam pengelolaan BOS ini diharapkan dapat 

memahami ketentuan-ketentuan teknis yang harus di jalankan dalam rangka 

penyelenggaraan program BOS. Karena kesalapahaman oleh pengelola dapat 

menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan program  BOS. Besaran dana BOS 

yang diterima oleh setiap sekolah akan berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan 

nyata dari sekolah yang dinilai urgent oleh pemerintah. Perbedaan ini bertujuan 

agar dana dapat digunakan secara maksimal untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Aplikasi penggunaan dana ini secara umum mencakup seluruh aspek yang 

diperlukan. Aspek yang dimaksud adalah penyelenggaraan pendidikan oleh 

sekolah hingga keperluan pribadi peserta didik dalam menunjang kelancarannya 

mengikuti proses belajar di sekolah. 

Pemerintah merupakan komponen terbesar dalam pembagian organisasi 

sektor publik. Organisasi sektor publik saat ini tengah menghadapi tekanan untuk 

lebih efisien, memperhitungkan biaya ekonomi dan biaya sosial, serta dampak 

negatif atas aktivitas yang dilakukan. Sehubungan dengan hal tersebut pemerintah 
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mengeluarkan buku yang berisi petunjuk teknis tentang penggunaan data BOS dan 

laporan keuangan bantuan operasional sekolah tiap tahunnya. Tujuan pemerintah 

menerbitkan buku petunjuk teknis setiap tahunnya agar pengelolaan dana BOS 

dilaksanakan dengan tertib administrasi, transparansi, akuntabel, efisiensi dan 

efektifitas, tepat waktu, dan terhindar dari segala penyimpangan. 

Landasan dalam pelaksanaan BOS didasarkan peraturan perundang-

undang. Sejak tahun 2005 untuk sekolah pendidikan dasar mendapatkan Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Pelaksanaan transparansi dan akuntabilitas dalam 

keuangan sekolah dan penggunaan dana BOS belun berjalan dengan baik, masih 

banyak sekolah yang tidak ingin laporan penggunaan dana BOS diketahui oleh 

masyarakat. Sekolah berusaha mereduksi keterlibatan komite sekolah dan orang 

tua murid dengan sekedar berperan serta dalam rapat menandatangani pengesahan 

Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah (APBS), dan pertanggung jawaban sesuai 

dengan tata kelola sekolah. 

Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin banyak memiliki 

Instansi Pendidikan Sekolah Dasar dan salah satunya adalah SD Negeri 3 Gajah 

Mati. Sekolah dasar ini memiliki pendapatan dana BOS pertama kali pada tahun 

2004 dimana dalam pelaksanaanya pengelolaan dan BOS wajib berpedoman pada 

Buku Petunjuk Teknis Penggunaan dana BOS yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sebagai Kementerian teknis yang bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan dan pengelolaan dana BOS.   

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah, Bendahara dan Komite 

Sekolah diperoleh informasi bahwa seringnya terjadi keterlambatan penyaluran 
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dana BOS dari Pusat ke Sekolah sehingga dapat membuat terhambatnya proses 

pengelolaan dana BOS, salah satuh permasalahan yang dihadapi adalah kegiatan 

pembelajaran karena kegiatan tersebut membutuhkan dana contohnya untuk 

pembelian Buku, pemabayaran gaji Tenaga Honorer yaitu sejumlah Rp 750.000,-/ 

bulan. Sering kali Kepala Sekolah terkadang memakai uang pribadi untuk 

memperlancar KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), membayar layanan Jasa 

(Listrik) di tiap bulan berjalan dan kebutuhan yang penting lainnya. 

Permasalahan yang terjadi pada SD Negeri 3 Gajah Mati adalah 

pengelolaan dana BOS, dimana seringnya terjadi keterlambatan penyaluran dana 

karena keterlambatan transfer oleh pemerintah pusat dan lamanya keluar surat 

pengantar pencairan dana oleh manajer BOS daerah, penggunaan dana yang tidak 

sesuai dengan peruntukannya, pengawasan yang kurang efektif, komite sekolah 

yang hanya dilibatkan ketika RKAS dan tidak terlalu mengerti tentang kegunaan 

dana BOS dan Dana BOS ketika sudah dilakukan Pencairan dana tersebut 

dipegang oleh Kepala Sekolah yang seharusnya dipegang dan dikelolah oleh 

Bendahara. Hal ini yang dapat memancing penyelewengan dana BOS yang tidak 

didasarkan pada kebutuhan sekolah tapi pada ketersediaan anggaran.  

Sekolah Dasar Negeri 3 Gajah Mati yang memiliki luas lahan kurang lebih 

seluas 2 hektare tanah yang didapat memlalui Hibah dana pribadi sejak berdirinya 

sekolah tersebut. Pada tahun 2016 mendapatkan Bantuan dari Dinas Pendidikan 

Kabupaten Musi Banyuasin berupa gedung Perpustakaan yang sekarang dijadikan 

ruang kantor Kepala Sekolah dan Dewan Guru, ditinjau dari prasarana seperti 

buku bacaan rata-rata bantuan dari Dinas Pendidikan atau Perusahaan, sementara 
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untuk kesejahteraan tenaga Honorer sejak tahun 2008 telah dibantu pemerintah 

dengan Program Tunjangan Tidak Tetap (PTT), sedangkan dilihat dari nominal 

penerimaan dana BOS yang tiap tahunnya meningkat sekolah tersebut bisa saja 

membangun gedung Perpustakaan atau membeli buku tanpa mengajukan Proposal 

bantuan terlebih dahulu karna dalam 11 komponen Pendanaan wajib terdapat 

untuk Sarana dan Prasarana salah satunya adalah Perpustakaan. Jumlah dana BOS 

persiswa Rp.800.000  per 1 (satu) peserta didik per 1 (satu) tahun. Jenjang 

ekonomi orang tua siswa di SD Negeri 3 Gajah Mati ini termasuk rata-rata 

menengah ke atas dan untuk anak yang tidak mampu sudah disediakan bantuan 

dari Presiden berupa bantuan dana Program Kartu Indonesia Pintar (KIP). Dalam 

hal Publikasi yang dilakukan oleh sekolah juga dapat dikatakan kurang optimal. 

Hal tersebut di karenakan pihak sekolah hanya melakukan publikasi penggunaan 

dana BOS melalui papan pengumuman yang ada di  sekolah. 

Berikut ini adalah data yang di dapat pada sekolah SD Negeri 3 Gajah 

Mati pada Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2018: 

Tabel I.1 

Jumlah Penerimaan dana BOS SD Negeri 3 Gajah Mati 

Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin 

Tahun 2016 s/d 2018 

Tahun Jumlah 

2016 Rp. 152.000.000 

2017 Rp. 152.880.000 

2018 Rp. 158.400.000 

Sumber: SD Negeri 3 Gajah Mati 
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SD Negeri 3 Gajah Mati dilihat dari tabel 1.1 bahwa permasalahan yang 

didapat yaitu kurangnya pengelolaan dan pertanggung jawaban dana Sekolah 

(BOS), kurangnya transparansi yang dilakukan oleh pihak sekolah dari tidak di 

libatkannya orang tua peserta didik dalam pengelolaan bantuan operasional 

sekolah (BOS) sampai memegang dan mengelola dana tersebut kepala Sekolah 

sendiri tanpa melibatkan Bendahara, karna banyak sekolah yang tidak ingin 

laporan pertanggung jawabannya diketahui masyarakat  (Kaswandi, 2015). 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul  

“Analisis Pengelolaan Dana Bantuan  Operasional Sekolah (BOS) pada SD 

Negeri 3 Gajah Mati Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) pada SD Negeri 3 Gajah Mati Kecamatan Babat 

Supat yang sesuai dengan petunjuk teknis?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengelolaan dana BOS untuk mendukung prestasi belajar siswa 

dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun 2017 

Sekolah Dasar Negeri 3 Gajah Mati Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi 

Banyuasin. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak di antaranya: 

1. Bagi Penulis 

Bagi penulis penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan khususnya dalam hal pengalokasian pendapatan dana BOS 

khususnya pada Sekolah Dasar Negeri 3 Gajah Mati Kecamatan Babat Supat 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Bagi Sekolah Dasar Negeri 3 Gajah Mati 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang akan bermanfaat dan 

berupa masukan bagi Sekolah Dasar Negeri 3 Gajah Mati Kecamatan Babat Supat 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bahan kajian mahasiswa 

lain dan menjadi pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa pada masa 

yang akan datang. 
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